American Airlines dan
Helikopter Blackhawk
Bertabrakan di Udara,
Penumpang Tak Selamat
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Fﬂ!ﬂh‘ﬂ] VIDEO SHOWS MID-AIR COLLISION

ORINEWS.id — Sebuah tabrakan udara yang melibatkan pesawat jet
milik maskapai American Airlines dengan helikopter milik
Angkatan Darat Amerika Serikat (AS) terjadi di Washington, DC,
Rabu (29/1/2025).

Akibatnya, sebanyak 67 orang dilaporkan tewas, yang artinya
semua penumpang dari kedua pesawat dinyatakan meninggal dunia.

Kecelakaan pesawat antara American Airlines dengan helikopter
militer ini menjadikannya bencana penerbangan paling mematikan
di AS selama hampir seperempat abad.

Dikutip dari AP News, setidaknya 28 jenazah berhasil
dievakuasi dari Sungai Potomac, lokasi jatuhnya kedua pesawat
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tersebut.

Tragedi ini terjadi ketika pesawat jet American Airlines akan
mendarat di Bandara Nasional Ronald Reagan, tepat di seberang
Sungai Potomac.

Saat akan mendarat, tiba-tiba muncul helikopter Black Hawk
milik Angkatan Darat AS yang terbang ke jalur jet regional
American Airlines.

Tabrakan pun tak terelakkan dan kedua pesawat itu jatuh di
Sungai Potomac.

Seorang pengendali lalu lintas udara bertanggung jawab untuk
mengoordinasikan lalu lintas helikopter dan kedatangan serta
keberangkatan pesawat saat tabrakan terjadi.

Tugas-tugas tersebut sering kali dibagi oleh dua orang, tetapi
bandara biasanya menggabungkan peran-peran terpisah tersebut
pada pukul 21.30 malam, saat lalu lintas mulai melambat.

Pengawas di menara memerintahkan agar mereka digabungkan lebih
awal.

“Konfigurasi posisi tidak normal untuk waktu dan volume lalu
lintas,” tulis sebuah laporan dari Badan Penerbangan Federal.

Namun, seseorang yang mengetahui masalah tersebut mengatakan,
staf menara pada Rabu malam berada pada tingkat normal.

Posisi tersebut secara rutin digabungkan saat pengontrol perlu
meninggalkan konsol untuk istirahat, selama pergantian shift,
atau saat lalu lintas udara sedang lambat, kata orang
tersebut, yang berbicara dengan syarat anonim untuk membahas
prosedur internal.

Presiden AS, Donald Trump mengatakan pada konferensi pers
Gedung Putih, tidak ada seorang pun yang selamat.

“Kami sekarang berada pada titik di mana kami beralih dari



n

operasi penyelamatan ke operasi pemulihan,
Pemadam Kebakaran Washington, John Donnelly.

kata Kepala

Investigasi kecelakaan pesawat dapat memakan waktu berbulan-
bulan, dan penyelidik federal mengatakan kepada wartawan,
mereka tidak akan berspekulasi tentang apa yang menyebabkan
tabrakan tersebut.

Pesawat itu ditemukan terbalik dalam tiga bagian di air
setinggi pinggang, dan petugas tanggap darurat sedang mencari
di area Potomac sejauh selatan Jembatan Woodrow Wilson,
sekitar 4,8 kilometer selatan bandara.

Bangkai helikopter juga ditemukan. Gambar dari sungail
menunjukkan perahu-perahu di sekitar sayap yang sebagian
terendam dan reruntuhan badan pesawat yang hancur.

Para pejabat mengatakan kondisi penerbangan aman saat jet tiba
dari Wichita, Kansas.

Masih jadi Misteri

Pihak berwenang AS mengatakan masih menjadi misteri mengapa
kecelakaan pesawat antara jet American Airlines dengan
helikopter Black Hawk itu terjadi.

Presiden Donald Trump, tanpa memberikan bukti, mengatakan,
upaya keberagaman federal bisa jadi merupakan faktor, yang
menegaskan kembali tema vyang telah menjadi fokus
kepresidenannya.

Kelompok hak asasi manusia dan Partai Demokrat menuduhnya
mempolitisasi bencana tersebut.

Kini, investigasi atas kecelakaan tersebut baru saja dimulai.

Jet Bombardier milik American Airlines yang membawa 60
penumpang dan empat awak bertabrakan dengan helikopter Black
Hawk milik Angkatan Darat dan jatuh ke Sungai Potomac saat
bersiap mendarat di Bandara Nasional Ronald Reagan Washington
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pada Rabu malam.

Nama-nama seluruh korban belum dirilis, tetapi mereka termasuk
sejumlah atlet seluncur indah dan orang-orang dari Kansas,
tempat penerbangan itu berasal.

Menteri Perhubungan AS, Sean Duffy, mengatakan kedua pesawat
itu menerbangkan pola penerbangan standar dan tidak ada
gangguan dalam komunikasi.

“Semuanya berjalan seperti biasa hingga terjadi kecelakaan,”
kata Gubernur Virginia, Glenn Youngkin kepada Reuters.

Bandara tersebut terletak di seberang sungai dari Washington,
di Virginia.

Para investigator Badan Keselamatan Transportasi Nasional
mengatakan mereka akan mendapatkan laporan awal dalam waktu 30
hari.

Mereka mengatakan mereka belum menemukan “kotak hitam” di
pesawat yang merekam data penerbangan.

“Ini merupakan acara yang melibatkan semua pihak,” kata Kepala
Badan Keselamatan Transportasi Nasional, Jennifer Homendy
dalam konferensi pers.

Badan tersebut telah mulai mengumpulkan puing-puing, termasuk
bagian-bagian helikopter, dan menyimpannya di hanggar di
Reagan National.

Di Gedung Putih, Trump mengkritik pilot helikopter dan
menyatakan pengontrol lalu lintas udara yang harus disalahkan.

“Kami tidak tahu apa yang menyebabkan kecelakaan ini, tetapi
kami memiliki beberapa pendapat dan ide yang sangat kuat,”
ucap Trump.

Komunikasi radio menunjukkan bahwa pengontrol lalu lintas
udara memperingatkan helikopter tentang jet yang mendekat dan



memerintahkannya untuk mengubah arah.

Satu pengendali, bukan dua, menangani lalu lintas pesawat dan
helikopter lokal pada Rabu malam di Bandara Nasional Reagan,
situasi yang dianggap “tidak normal”.

Akan tetapi, dianggap memiliki staf yang memadai untuk volume
lalu lintas yang lebih rendah, menurut seseorang yang diberi
pengarahan tentang masalah tersebut.

Keputusan untuk menggabungkan tugas di malam hari bukanlah hal
yang tidak biasa, kata sumber tersebut.

The New York Times pertama kali melaporkan penunjukan “tidak
normal” tersebut.

Kekurangan pengawas lalu lintas udara di Amerika Serikat dalam
beberapa tahun terakhir telah memicu masalah keselamatan.

Di beberapa fasilitas, pengawas bekerja lembur wajib dan
bekerja enam hari seminggu untuk mengatasi kekurangan.

Administrasi Penerbangan Federal memiliki sekitar 3.000
pengawas lebih sedikit dari yang dibutuhkan.[]



